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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Banyak peneliti menyatakan bahwa konsep-konsep kimia merupakan 
konsep yang sebaiknya dijelaskan dalam tiga level representasi yaitu level 
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Johnstone dalam Jansoon, 2009, 
hlm. 44). Representasi makroskopis menjelaskan fenomena nyata yang dapat 
dilihat melalui pengalaman sehari-hari ketika kita mengamati perubahan yang 
terjadi pada sifat-sifat materi seperti perubahan warna, terbentuknya gas dan 
endapan dalam reaksi kimia. Representasi submikroskopis memberikan 
penjelasan pada level partikel yang menyusun materi yaitu atom, molekul dan ion. 
Sedangkan representasi simbolik melibatkan penggunaan simbol, rumus dan 
persamaan kimia serta penggambaran struktur, diagram dan model untuk 
menyimbolkan materi (Tan, 2005, hlm. 7).  
Menurut Wang (2007,hlm. 2), seringkali dalam kelas guru hanya men-
jelaskan fenomena kimia pada level makroskopis dan level simbolik saja dan guru 
menganggap bahwa siswa dapat menghubungkan level submikroskopis dan level 
simbolik fenomena tersebut secara mandiri. Akibatnya siswa hanya dapat 
memecahkan masalah yang diberikan guru yang berkaitan dengan konsep-konsep 
kimia dengan menggunakan simbol, persamaan kimia, dan persamaan matematika 
(Gabel dalam Jansoon, 2009, hlm. 75). Hal serupa diungkapkan Lyhcott dan 
Robinson (dalam Jansoon, 2009 hlm. 81),  yang menyatakan bahwa siswa biasa 
menyelesaikan suatu masalah fenomena kimia hanya dengan menggunakan rumus 
dan persamaan kimia. Hal ini dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep kimia secara utuh dan kesulitan dalam memecahkan 
soal kimia yang diberikan. 
Namun pada kenyataannya, menurut Wasonowati (2014, hlm. 66-67), 
kebanyakan nilai siswa dapat mencapai bahkan melewati Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang saat ini dijadikan tolak ukur guru dalam evaluasi 
pembelajaran. Guru menganggap bahwa siswa telah memiliki pemahaman yang 
baik apabila nilai siswa telah mampu mencapai KKM yang telah ditentukan. Nilai 
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tersebut diperoleh siswa dari nilai rata-rata hasil Ulangan Harian, Ulangan Tengah 
Semester dan Ulangan Akhir yang biasanya menggunakan bentuk soal tes pilihan 
ganda.  
Boo and Gabel (dalam Chittleborough, 2009 hlm. 17) menyatakan bahwa 
pada umumnya siswa yang memiliki nilai yang baik dalam ujian, juga mengalami 
kesulitan dalam memahami materi karena siswa tidak memiliki kemampuan 
dalam memvisualisasikan suatu fenomena pada level submikroskopis dan tidak 
mempu menghubungkannya dengan level representasi lainnya. Sehingga  
seringkali nilai kimia siswa yang baik, tidak mencerminkan keutuhan pemahaman 
yang dimiliki oleh siswa pada level makroskopis, submikroskopis dan simbolik 
(Taber dalam Tan, 1999, hlm. 21). Hal ini menunjukkan bahwa alat evaluasi yang 
biasa digunakan guru dalam kelas tidak dapat menunjukkan pemahaman yang 
dimiliki oleh siswa secara utuh pada level makroskopis, submikroskopis dan 
simbolik. 
Untuk mengetahui pemahaman siswa secara utuh terhadap ketiga level 
representasi kimia, maka diperlukan sesuatu yang dapat mengungkapkan 
kemampuan siswa secara interinsik terhadap aspek makroskopis, submikroskopis 
dan simbolik yang kemudian menghasilkan konstruksi kognitif yang disebut 
sebagai model mental (Ibrahim and Rebello, 2013 dalam Liu, dkk, 2014, hlm. 18). 
Model mental adalah struktur pengetahuan yang menyusun unsur logis dalam 
menjelaskan fenomena. Model mental diungkapkan sebagai representasi internal 
seseorang terhadap  objek,  gagasan atau proses yang dapat dijabarkan seseorang 
secara kognitif (Wang, 2007, hlm. 2).  Model mental berfungsi untuk melakukan 
simulasi pemikiran peserta didik dengan memproses pengetahuan yang telah 
dimiliki untuk memprediksi suatu fenomena (Taber, 2013, hlm. 21).  
Apabila siswa dapat menggunakan model mental untuk menghubungkan 
ketiga level representasi kimia, maka siswa dapat memahami konsep kimia dan 
akan menyimpan konsep tersebut pada memori jangka panjang seperti yang 
diungkapkan Devetak (dalam Jansoon, 2009 hlm. 2). Namun pada kenyataannya, 
sebagian siswa memiliki model mental yang tidak utuh dan hanya mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan kimia hanya pada level simbolik saja (Jansoon 
dan Samsook, 2009 hlm. 151).  
3 
 
Iin Suhartini, 2017 
PROFIL MODEL MENTAL SISWA PADA  MATERI REAKSI REDUKSI-OKSIDASI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
  
Untuk mengetahui model mental siswa diperlukan suatu tes yang biasa 
disebut dengan Tes Diagnostik Model Mental (TDM). Menurut Wang (2007) ada 
berbagai Tes Diagnostik Model-Mental yang dapat digunakan diantaranya tes 
pilihan ganda dua tingkat (Two Tier Multiple Choice Test), model Prediction-
Observation-Explanation (POE) dan model Interview-About-event (IAE). Setiap 
instrumen tes diagnostik model mental memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. 
Pada penelitian ini, jenis tes diagnostik yang digunakan yaitu Tes 
Diagnostik Model Mental – Interview about Event (TDM-IAE). TDM-IAE dipilih 
karena TDM-IAE merupakan salah satu tes diagnostik melalui serangkaian 
pertanyaan wawancara langsung dengan cara menyajikan masalah atau fenomena 
pada siswa, sehingga interviewer dapat menggali pemahaman siswa secara 
mendalam (Taber dalam Tan, 2000 hlm. 49). Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana siswa menggunakan model mentalnya untuk memberikan penjelasan 
terhadap suatu masalah atau fenomena yang disajikan. Karena TDM-IAE 
dilakukan melalui wawancara maka peneliti dapat menggali lebih detail model 
mental yang dimiliki siswa (Taber dalam Tan, 1999, hlm. 3). 
Konsep reaksi reduksi-oksidasi terutama dalam level makroskopis dan 
level simbolik memberikan kesulitan bagi banyak siswa seperti yang diungkapkan 
Garnett dan Treagust (1992, dalam de Jong, Acampo dan Verdonk, 1995, hlm. 
44).  Barke, dkk (2009, hlm. 171) menyebutkan bahwa salah satu konsep kimia 
yang sering dipahami secara miskonsepsi oleh siswa adalah konsep reaksi 
reduksi-oksidasi. Selain itu, berdasarkan uji empiris yang telah dilakukan de Jong 
dan Treagust (2002, hlm. 46) menyatakan bahwa siswa memiliki pemahaman 
yang kurang pada materi kimia reaksi reduksi-oksidasi (Liu & Arshad, 2014, hlm. 
12). Sehingga untuk meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam pada 
materi reaksi reduksi-oksidasi, dapat digunakan 3 level representasi kimia yaitu 
level makroskopik, level  submikroskopik, dan level simbolik (Nieves, dkk, 2012, 
hlm. 6). 
Pada materi reaksi reduksi-oksidasi memungkinkan guru untuk 
menyajikan suatu fenomena dalam rangka menggali pemahaman siswa secara 
utuh. Maka dari itu, untuk menggali model mental siswa yang dapat 
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mempertautkan ketiga level representasi dapat digunakan TDM-IAE yang 
menyajikan suatu fenomena yang berkaitan dengan reaksi reduksi-oksidasi. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang Profil Model Mental Siswa pada 
Materi Reaksi Reduksi-Oksidasi menggunakan TDM-IAE. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah yang 
diangkat pada penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui “Bagaimana 
profil model mental siswa pada materi reaksi reduksi-oksidasi berdasarkan TDM-
IAE?”. 
Adapun pertanyaan penelitian yang lebih rinci adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana profil model mental siswa kemampuan rendah pada materi reaksi 
reduksi-oksidasi berdasarkan  Tes Diagnostik Model Mental – Interview 
About Event (TDM-IAE)? 
b. Bagaimana profil model mental siswa kemampuan sedang pada materi reaksi 
reduksi-oksidasi berdasarkan  Tes Diagnostik Model Mental – Interview 
About Event (TDM-IAE)? 
c. Bagaimana profil model mental siswa kemampuan tinggi pada materi reaksi 
reduksi-oksidasi berdasarkan  Tes Diagnostik Model Mental – Interview 
About Event (TDM-IAE)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dari rumusan penelitian, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk memperoleh gambaran model mental siswa pada materi reduksi-
oksidasi  siswa kelopok rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan  Tes Diagnostik 
Model Mental – Interview About Event (TDM-IAE). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:  
1. Bagi guru  
a. Memberi gambaran profil model mental siswa pada materi reaksi reduksi-
oksidasi sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun 
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strategi pembelajaran selanjutnya yang mempertautkan ketiga level 
representasi.  
b. TDM-IAE dapat dipertimbangkan sebagai salah satu tes diagnostik yang 
dapat menggali   mental siswa khususnya pada materi reaksi reduksi-
oksidasi.  
2. Bagi siswa 
a. Memberikan informasi tentang gambaran model mental yang dimiliki. 
b. Memberikan rekomendasi bahan ajar yang sesuai dengan gambaran model 
mental yang dimiliki. 
3. Bagi peneliti 
a. Sebagai pengetahun untuk menghadapi masalah dalam bidang pendidikan 
kimia secara langsung di masa depan. 
b. Memberikan pengalaman penelitian yang dapat dijadikan pelajaran untuk 
melakukan penelitian-penelitian lainnya. 
4. Bagi peneliti lain  
Sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk selanjutnya mengembangkan 
penelitian terkait yaitu pengembangan tes diagnostik model mental dengan 
instrumen dan materi yang berbeda. 
 
1.4  Skema Penulisan 
 Skripsi ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama yang merupakan pendahuluan, 
diuraikan alasan atau latar belakang dilakukannya penelitian. Sedangkan pada bab 
kedua dipaparkan tinjauan pustaka yang terkait dengan teori yang mendasari 
penelitian. Pada bab ketiga, dibahas mengenai metodologi penelitian terkait 
dengan instrumentasi serta analisis data. Sementara pada bab keempat dipaparkan 
data-data hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan data hasil penelitian. 
Bab kelima berisi kesimpulan dan saran penelitian yang telah dilakukan.  
Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab terkait yang tersusun secara terstruktur. 
rumusan masalah penelitian dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Bab II adalah tinjauan pustaka yang 
berisi landasan teoritis penelitian. Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu: 
deskripsi profil model mental, tes diagnostik model mental interview About Event 
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(TDM-IAE) dan deskripsi materi reaksi reduksi-oksidasi. Sementara pada bab III 
adalah metode penelitian yang terdiri dari delapan sub bab, yaitu: lokasi dan 
subjek penelitian, metode penelitian, desain penelitian, definisi operasional, 
instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, 
dan analisis data. Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai profil 
model mental siswa pada materi reaksi reduksi-oksidasi. Bab V berisi kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan dan saran peneliti untuk penelitian selanjutnya. 
 
